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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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A.ZKesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

oI 18141

ebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

. Terdapat cukup bukti bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit
delay.

Terdapat cukup bukti bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay.
. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Audit tenure berpengaruh negatif terhadap

audit delay.

B.ZSaran
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Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan pada bab

(3y9 ueny

ebelumnya serta dengan memperhatikan beberapa keterbatasan yang ada, maka

beberapa saran yang disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

=

Bagi peneliti selanjutnya.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R?) yaitu 11% berarti 89% sisanya

dipengaruhi oleh faktor - faktor lain. Maka penulis menyarankan kepada peneliti

selanjutnya supaya:

a. Menambah periode penelitian dengan rentang waktu yang agar lama agar hasil
penelitian dapat mewakili populasi yang digeneralisasi dan penelitian menjadi
lebih akurat.

b. Menggunakan objek penelitian perusahaan pada sektor yang lain selain

perusahaan manufaktur, misalnya: perusahaan pertambangan, perusahaan
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properti, infrastruktur, dan lainnya. Sehingga tidak terbatas hanya perusahaan

manufaktur saja.

@

o

Menambah variabel independen lainnya yang memungkinkan pengaruh yang
lebih besar terhadap audit delay, misalnya: opini audit, ukuran perusahaan,

financial distress, ukuran KAP dan lainnya.

o

. Menggunakan proksi lain dalam pengukuran variabel-variabel yang telah
digunakan, misalnya: variabel audit delay menggunakan proksi total lag yaitu
interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal

penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa.

. Bagi Manajemen Perusahaan:
Manajemen perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan setiap tindakan
dan keputusan yang diambil beserta risiko yang akan ditanggung, terutama dalam

memperhatikan jumlah hutang perusahaan karena terbukti dalam penelitian,
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semakin banyak hutang perusahaan maka semakin panjang audit delay.
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